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ABSTRACT

_reli ation in agr z
Success in agricultural development is result of the developed and self-reliant 1 agncultury ,,

i . velopment and humga
there is dynamic reciprocal relationship between agricultur al sector de P N deyg,,

Thus the agricuitural development must become entry

transfonmation through agnicultural development must a e
¢ curr evelopme,
community. To achieve the objective, need the basic change fom the ont d PMENL that vy

. . lect to
L.e : provisioning orientation development plan in which the people a3 the obj be serveq

point to human development. It meang Uxa-,
ble to create the social and economy trap,,, ™

o
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empowerment oniented development plan, in which the people as develop me;:: n;atigio;r and ompoy,, @
overcome the agricultural problem that they face. The change of deve!opm; I:ha ) S 10t only 15,
Indonesia but also in the other country that face the agnicultural problem. For , varnous effon ;

arranged in the national and regional level to apply the
demanded a basic change of the government’s role in

community empowerment strategy. Thy nen

the central and regional from "PROWI:,i:;KF

ENABLER", it means that development main doer is the community themselves. d:
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PENDAHULUAN

Pengertian pemberdayaan masyarakat
secara umum  adalah  upaya  untuk
membangun dan mengembangkan potensi
masyarakat, khususnya masyarakat marginal
agar tidak tertinggal dalam program dan
proses pembangunan. Pemberdayaan
masyarakat terjadi karena adanya pergeseran
paradigma pembangunan dari pembangunan
ekonomi dan kondisi fisik sosial ke
pembangunan sumberdaya manusia. Selain
itu juga pemberdayaan terjadi dikarenakan
adanya kesenjangan yang disebabkan oleh
sebagian masyarakat yang tidak mampu
mengikuti proses transformasi yang terjadi
dalam segala bidang (sosial, ekonomi, politik,
pendidikan,demografi, teknologi, dan lain-
lain), sehingga perlu diberdayakan agar tidak
tertinggal. Dan akhirnya pemberdayaan
tersebut dimaksudkan agar masyarakat
mampu mengelola sumber daya baru yang
dimilikinya serta dibukakan akses ke sumber
daya kunci yang  dibutuhkan  untuk
menyelenggarakan  kehidupannya  secara
layak (Mahmudi, 1999).
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Secara konseptual yang dm

dengan paradigma adalah tata nilay, pe:T:
yang mempengaruhi citra subyeld T
kemudian digambarkan sebagai suatuzp
dan menjadi persoalan yang lebih 1.
Kemudian realita tersebut menjad
tindakan-tindakan nyata dalam :
pemberdayaan. Pemberdayaan dum
situasi yang bergantung (dependﬁz‘
tidak berdaya pada suatu proses per=
(pemberdayaan) menjadi lebih *©
(independensi). Namun pada akhimy
dari pemberdayaan itu send! 3
menciptakan saling ketergs”
(interdependensi) yang dikenal deni®4,
kemitraan (partnership) (Slamet. 2009
Strategi pemberdayad®
dilakukan melalui pendekatan kﬁ:"l’ '
membuka akses ke sumber df:rv
menciptakan peluang-peluang P~
bagi masyarakat tertinggal dan #*
mampu terselenggara hidUP 71,'-,1.
Melalui penggalangan potens! el it
menciptakan wahanﬂ'wahamf’.»m
compatible dalam pranata no yx
masyarakat mampu mencaP® e
dalam membangun organis®"
membangun, membentuk mant”
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Upaya-upaya pomberdayaan
asyarakat tersobut dapat dilakukan dengan
orbagatl cara antara lain dengan melakukan:

) pembangunan kelembagaan
(nsticutional  building) dalam rangka
menciptakan ikhm yang kondusif secara
mtoral dan eksternal sehingga tercipta
akses dan peluang bagi masyarakat dan
masyarakat marginal khususnya,

)  pembangunan organisasi masyarakat
untuk menggalang potensi kelompok
masvarakat dan memberikan wadah
kerja sama secara internal maupun
ekstemal sehingga menjadi  satu
kesatuan visi dan misi dalam
pembangunan, dan

). pembangunan sumberdaya manusianya
sendiri, baik secara individu, keluarga,
kelompok maupun masyarakat.

esemua upaya tersebut harus dilakukan

alam semangat kepemihakan dan

erlindungan kepada masyarakat yang
srrtinggal khususnya melalui azas solidantas,
artisipasi, kemitraan, dan memampukan

arta pemerataan(Aileen, 1998).

ujuan

ujuan dan pemberdayaan masyarakat
artanian adalah ;
Meningkatkan kualitas sumberdaya

pertanian terutama petani dan pelaku-
pelaku usaha di bidang pertanian serta
penyuluh pertanian, ‘
Membangun masyarakat pertanian yang
partisipatif, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian sampal
kepada evaluasi program/proyek maupun
kegiatan pembangunan pertanian,
Memampukan kemandirian masyarakat
pertanian melalui keswadayaan,
Meningkatkan peran kelembagaan
masyarakat lokal dalam pelaksanaan
pembangunan pertanian.

'ETODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah
gngan metode diskriptif melall studi
‘eratur dan data sekunder terhadap hasil-
asil  kapjan yang Dberkaitan dengan
embangunan pertanian, penyelenggaraan
enyuluhan pertanian maupun hasil kajian
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torhadap pembordayann masyarakat, Adapun
anahais  yang digunakan adalah  analims
deskreptifl (kualitatif) terhadap /literatur dan
data sekunder.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi Pemberdayaan Masyarakat Partaman
Pencrapan strategi pemberdayaan
khususnya bagi masyarakat pertanian,
dilakukan melalui pembangunan pertaman
yang bertumpu pada masyarakat, dengan
pelaku utama pembangunannya adalah
masyarakat pertanian itu sendin dan
mendudukkan pemenntah hanya sebagai
pemberdaya. Pembangunan pertanian
bertumpu pada masyarakat adalah rancangan
pembangunan yang mendudukkan
masyarakat sebagai pelaku utama dan
diberdayakan agar mampu memecahkan
persoalan-persoalan pertanian yang
dihadapinya. Adapun proses pemberdayaan
yang dilakukan terhadap  lingkungan
pembangunan pertanian diartikan sebagai
penciptaan akses dan peluang-peluang
pembangunan bagi petani, kelompoktani dan
pelaku-pelaku usaha di bidang pertaman
maupun kelompok-kelompok sasaran kepada
sumbeardaya-sumberdaya lokal, dalam bentuk
membangun kapasitas (capacity building).
Strategi pemberdayaan masyarakat
pertanian dalam hal ini diartikan sebagai
upaya yang terencana untuk membangun,
meningkatkan potensi masyarakat pertanian
agar mereka mampu menanggulangi berbagai
persoalan pertanian yang dihadapinya dengan
baik dan benar, sehingga dapat mengejar
ketertinggalan usaha-usaha di  bidang
pertanian baik antara sesama petani, antar
wilayah pembangunan dalam satu provinsi
maupun luar provinsi dalam satu negara, serta

antar negara; seperti Malaysia, Vietnam,
Thailand, Korea dan lain-lain.

Strategi ini merupakan salah satu
bentuk pemihakan khususnya terhadap

ketertinggalan masyarakat pertanian guna
tercapar kesetaraan di bidang teknologi
budidaya maupun bisnis usaha pertanian.
Strategi-strategi pemberdayaan masyarakat
pertanian dapat dilakukan melalui upaya-

upaya :
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mandiri,

(1) membangaun,
portaman oy

sebagal kelombagaan  yang ke
sehingga terbuka akses dan peluand |
sumberdaya kunci pembangunan bad

masyarakat tertinggal sehingga mampu
menyelenggarakan usaha pertaniannya
secara layak dan mencapai kemajuan,

(2) membangun organisasi petani
(kelompoktani-kelompoktam) untuk
mengaalang potensi kelompok
masyarakat dan menciptakan wahana

vana compatible dengan pranata formal
yang ada di masyarakat,

membangun manusia pertanian khususnya
petami dan  keluarga, kelompoktani,
pengusaha di bidang pertanian serta
aparat pertamnan di tingkat lapangan
(penyuluh pertanian) untuk menciptakan
manusia pertanian yang produktif secara

(3)

ekonomi, efektif secara sosial sehingga
mampu menentukan usaha pertanian
vang maju, mandii dan ramah

lingkungan(Mahmudi, 1999).

Guna penciptaan model-model

pembangunan yang menerapkan strategi
pemberdayaan masyarakat tersebut, maka
petani maupun masyarakat pertanian yang
berminat, sekaligus bertindak selaku
penyelenggara pembangunan pertanian dan
atau bertujuan meningkatkan kualitas usaha
pertaniannya, harus diorganisasikan,
dibukakan akses ke sumberdaya-sumberdaya
kunci (Coleman, 1899), seperti pendanaan,
kepermilikan lahan (tanah), kepemulikan
informasi teknologi, dukungan sarana dan
prasarana lain, serta dukungan melalui
pendampingan secara intensif dan
berkesinambungan. Hal 1ni memungkinkan
petani, kelompoktani dan pelaku-pelaku usaha
di bidang pertanian mampu berperan sebagai
pelaku utama pembangunan, yang dimulaj
dari penyusunan program pembangunan dan
penggalangan potensi sumberdaya, sampai
kepada pengelolaan ingkungan pertanian dan
peningkatan penghasilan melalui
pengembangan usaha-usaha maupun industri
pertanian rumah tangga (home industries).

Salah satu contoh upaya
pembangunan pertanian melaluy
pemberdayaan  masyarakat yang telah

dilakukan selama 1 adalah melalui upaya

p,,nqmnban{;ﬂn kawasan agrope,.
i menggunakan ey
pnng_;(‘)ff_]‘flnlﬂﬂﬂlﬂn manyarakay r::_
wilayah dan mmnbar}dayaknnn.m e
pertindak sebagai parmby "
polaksana program/proyek ma,,
rtanian sehingga seluruh ny|a, tamp, >
terjadi dari proses F'O_”ambﬂhan mi:,',".:'._
secara langsung dinikmati oleh ™
pcnghuni (setompat.). Strateg o
masyarakat pertanian  melaly -..l;"
agropolitan juga dimaksudkan S6bag,
satu upaya terobosan untuk m‘-'ngg:-)
masyarakat dari kemiskinan, Me
kesenjangan sosial,
landas, kemandirian,
pertanian(Deptan, 2001).

Selanjutnya guna men
penerapan pembangunan pertanian = ‘
pada kelompok masyarakat tersshy .
perlu dikembangkan pula; (1) sisten
mikro dalam bentuk Bantuan L.
Masyarakat (BLM) baik bagi petani n:
kelompoktani, sebagai bentuk
terobosan penyediaan kredit bagi mas:
pertanian yang berpenghasilan rendah:

.y,

sy
Pun ke

T,

menuju g, "
dan sy

melakukan pengembangan
pertaniannya, (2) sistem penyuluhan %
penyuluh  pertanian  berperan =

Fasilitator Pembangunan Pertanian dit
lapangan (lokal) yang mampu berpera?
hanya sebagai pendamping &
masyarakat dalam pelaksanaan pemban
pertanian balk sccara tekms ©[¥
maupun manajemen usahatany, te&f
sedapat mungkin berperan akuf ¢
konsultan pembangunan pertanian. A7
fasilitator pembangunan tersebdt °
berperan lebih baik serta sekalig
dalam satu kode etik dan tata ¥
mantap dan lebih menjamin semy?
maka perlu di berikan wadah asoswi
sebagai wadah gerakan P ”
pertanian yang bertumpu Pa% -
kelompok masyarakat (sepert! s
2003).

Menyadari masalah §
merupakan masalah multl sekiC ¥
disiplin karena tidak saja mem™
ekonomi, sosial, lingkungan. ® oo

: u
juga merambah kepada lsn e
keamanan (ketahanan pang]ik;“ W
penyelenggaraannya dipe’
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dan pengendalian  yang mantap di  tiap
ungkatan pemenntahan  mular  dari Pusat
gampai < tingkat  Desa (petani dan

kolonumktnm). agar tercapalr simergr antara
pelnku-m?luku pembangunan tersebut.
Transformasi kelembagaan bukan saja untuk
meningkatkan sinergi  antara pelaku-pelaku
pembangunan melainkan juga untuk lebih
mampu menjawab berbagai persoalan dan
tantangan yang terjadi dalam pembangunan
pertanian  serta  upaya pemberdayaan
masvarakat secara berkelanjutan.

Kelembagaan Masyarakat

Pentingnya
Pertanian
Lembaga kemasyarakatan merupakan

himpunan norma-norma yang dilembagakan,
dan mempunyai kegunaan untuk mencapai
tujuan serta kepentingan hidup bersama.
Lembaga ini terdapat dalam setiap
masyarakat, baik masyarakat yang telah maju
maupun masyarakat sederhana, karena setiap

masyarakat pasti mempunyai kebutuhan-
kebutuhan tertentu yang apabila
dikelompokkan dan diorganisasikan

terhimpun menjadi lembaga kemasyarakatan.
Pada masyarakat maju jumlah lembaga-
lembaga kemasyarakatan ini cukup banyak
karena jenis kebutuhan masyarakat  yang
sangat banyak dan kompleks (Slamet, 1978).

Proses Pertumbuhan Lembaga

Kemasyarakatan
Pertumbuhan :
kemasyarakatan 1tu bukanlah proses sekali

jadi. Asal mulanya merupakan  suatu
kelaziman yang diikuti, kemudian berproses
menjadi adat 1stiadat. Dengan demikian
lembaga kemasyarakatan  bukan saja
merupakan sistem hubungan sosial dan
prosedur tertentu dalam usaha memenuhi
" kebutuhan-kebutuhan pokok manusia,
melainkan juga merupakan proses pengaturan
perilaku individu dalam pergaulannya serta
'sangsi-sangsi yang disediakan terhadap
pelanggar norma dengan tujuan untuk
5 terpelihara dan terbina pola-pola tata
‘hubungan dan norma-norma yang telah
t diterima.

[.- Kriteria supaya kaidah-kaidah itu
‘menjadi lembaga kemasyarakatan adalah
'I',d‘ket"‘hui“?ﬂ norma-norma tersebut oleh

lembaga
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sebagian besar anggota masyarakat, dan
dianggap oleh sebagian beosar masyarakat
sebagai norma atau kaidah yang berguna,
serta anggota masyarakat mentaati norma-
norma tersebut (Slamet, 2003). Norma dapat
dibedakan atas empat tingkatan yaitu (1)
Usage, cara bertingkah laku; (2) Folkways,
perbuatan yang dilakukan berulangkali
dengan cara yang Sama; (3) Mores, tata
kelakuan yang harus diikuti oleh anggota
masyarakat untuk membantu ke arah
terwujudnya keteraturan yang diharapkan
oleh masyarakat. Dilain pihak  mores
mengusahakan agar masyarakat menernma
seseorang menjadi bagian anggota
masyarakatnya karena kesanggupan orang
tersebut untuk menyesuaikan diri terhadap
masyarakat tersebut, (4) Adat istiadat
merupakan norma Yyang terkuat davya
pengikatnya sebelum ditingkatkan menjadi
norma-norma hukum tertulis.

Norma-norma sosial berproses dari
yang lemah daya pengikatnya menjadi yang
kuat daya pengikatnya melalui tahapan

mengenal, mengakuinya, menenima Sserta
mengamalkan dalam kehidupan sehan-hari.
Dan pada akhimya menjadi lembaga
kemasyarakatan (institusionalisasi).
Peranan Kelembagaan Petani dalam
Pemberdayaan

Otonomi daerah yang lebih luas,

secara sederhana dapat diartikan sebagai
pengembalian hak pemerintah daerah dan
masyarakat dalam menentukan arah serta
mengelola pembangunan daerahnya secara
lebih luas sesuai dengan kondisi sosial-
ekonor, fisik maupun tantangan serta
potensi untuk pembangunan secara spesifik.
Cara pandang yang tengah bergulir pada
berbagai aspek pembangunan adalah proses
“demokratisasi” yang secara sederhana
dapat diartikan sebagai semakin besarnya
keharusan partisipasi masyarakat dalam
berbagai kegiatan pembangunan.

Dewasa ini pembangunan tidak lagi
dipandang sebagai bisnisnya para penguasa
dan para pengusaha besar semata-mata,
tetapi menjadi bagian dar yang harus
dilakukan oleh masyarakat, dari masyarakat,
dan untuk masyarakat. Kondisi demikian tentu
jelas bahwa wadah/lembaga kemasyarakatan
yang dipercayai masyarakat harus ikut serta
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borparan dalam pembangunan, dan menjadi
lombaga pemberdayaan masyarakat y.-.mg_
dipetcayai seluruh masyarakat, serta menjadi
lembaga milik rakyat. Lembaga masyarakat
M  berperan sebagai fasilitator dalam
menghimpun aspirasi warga untuk
melangsungkan pembangunan di wilayahnya:

dan  menjadi lembaga yang dapat
mengkoordinir  pelaksanaan proses-proses
pembangunan. Berperannya lembaga-

lembaga masyarakat lokal seperti itu, maka
fungsi manajemen mencakup perencanaar
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan
dapat dilaksanakan bersama-sama
masyarakat, schingga hasil pembangunan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan
masyarakat merasa lebih memiliki (Sumardjo,
1999).

Di bidang pertanian, peranan
kelembagaan-tani (kelompoktani) dalam
rangka pemberdayaan masyarakat melnl_ul
keanggotaannya menjadi sangat strategis,
mengingat seluruh aspirasi keluarga tamn,
kelompoktani, dan masyarakat pertanian
umumnya, yang tertuang dalam setiap
Rencana Usaha Pertanian Keluarga (RUPK),
akan terjaring ke dalam Rencana Kegiatan
Pertanian Kelompok  (RKPK). Hal 1
dimungkinkan, mengingat RKPK merupakan
cerminan dann  RUPK yang  disusun
berdasarkan skala prioritas, dan akan
terlaksanakan dalam bentuk kegiatan-
kegiatan usaha pertanian kelompok yang
mendapatkan dukungan dan Balai
Penyuluhan Pertanian, Pemenntah Daerah
setempat maupun instansi-instansi lain yang
terkait baik pemerintah maupun swasta
(Deptan, 2004).

Prioritas kegiatan setiap kelompoktani,
bisa saja berbeda dengan kelompoktani
lainnya, sellingga disadari  pentingnya
keterlibatan setiap kelompoktani (interested
group) ~ dalam  proses  perencanaan
pembangunan pertanian di wilayahnya (desa)
dalam bentuk penyusunan Rencana
Kebutuhan Pertaman Desa (RKPD). Oleh sehab

itu rembug-rembug petani maupun
kelompoktam di ungkat lapangan maupun
tingkatan wilayah pembangunan
kedudukannya  sangat  penting dalan;

menentukan prioritas-prioritas pemban

_ \
pertanian menjadi Suatu l?slur:an
program/proyek maupun kegiatan b(-'lbemil]:

Lal, yang diajukan kopada poq,
10 1‘h q'nwmpm maupun kepada Pihay
daorall

ku usa portanian lain. .-}':Jnr'
pele Munculnya masalah  dalap, 1

posar masyarakat ‘.g,ﬁ,l_:."' g:,
dikarenakan  adanya - o
marginal  yang  senp, ¥ o,

Jentifikasi- Padahal mereka sqp,, © gf
teri Jorjangkau dikarenakan juga pe,, " pe
hﬂr}’? silitas infrastruktur yang disiapg.”’ te:
dari a'nt ah. Namun dikarenakan mae, * pe

mert | tersebut tidak pernah terlomps,. 73
Jqan tidak masuk ataupur Sk temb“”:ffi
Colam organisasi-organisasi manapu, ?’4:1;
dalam proses perencanaan  pembang,,

oritas dan } 3
guna penyusunan . h ol Pty
menjadi  tidak tersentuh  oleh kaca,
masyarakat  luas. Penting _sekali
mgmulﬂi

penyusunan kelembagaan 1.,
perdasarkan

kelomp‘f’l't
adalah
mﬂs’b’makat

kepemilikan  lahan
Leberhasilan seseorang dalam usaha tere,
akan tetapi lebih kepada kelembagd,
perwakilan yang menghimpun asp.m;
aspirasi seluruh anggota masyarakat pmi
menjangkau seluruh lapisan masyarakat ¢
penyusunan —perencanaan  program/poo¢
maupun kegiatan dapat menyentuh :9€
mengakomodir  aspirasi  dan keburr V-
seluruh lapisan masyarakat tersebut. 3
Ketika priopritas terumuskan des ¢
baitk karena dukungan fasilitator = _
berkualitas sehingga terjadi komunikasi 7z
intensif dari seluruh lapisan masyarakat, ©=

akan  menjadi  ancaman bagi P,
partisipatif jikalau program/proyek miF,
kegiatan tersebut ternyata =g

mencerminkan  kebutuhan kelompok
diperjuangkan. Dewasa in sy
pembangunan berlomba-lomba ¥t
pendekatan community base dan parsn
tapi efeknya tidak cukup berpengarl ¥
kesejahteraan. Oleh  karenanya o2l
pertanyaan sejauhmana peran masy*™

dalam  fungsi kontrol, dan keb® ﬁ“-'f
maqgemllkﬂkﬂn pendapat (de:mh"'f')'
aspirasi), s

Perlu diketahui bahwa kelem™ g
adalah g P
ko alat seseorang untuk M,

Percayaan diri  (sense of M o

Iriijembagaan akan lebih mudah ¢ 5:9
Nelapkan  porencanaan dan pﬁ’
Pembangunan dengan mende,

mdividu-individu (masyarakat) ke dalam™
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lembaga-lombaga  lokal  yang mowakili
aspirast dan semua tingkatan dan membawa
mis lembaganya. Tidak jarang setiap

progranyproyek maupun kegiatan itu selalu
mendorong masyarakat untuk duduk dalam
suatu kelompok agar dapat lebih mudah
efisten dan efektif di dalam perencanaan,
pembahasan, pelaksanaan dan penilalan
tethadap keberhasilan dan  suatu proses
pembangunan, dikarenakan adanya kekuatan
yang dimiliki melalui kelembagaannya. Guna
pencapaian arah tersebut diperlukan
fasilitator yang kuat, berkualitas dengan
didukung oleh insentif lain selain mater,
sehingga orang mau berpartisipasi dan
berprestasi. Bagaimana kita memberikan
informasi yang benar yang pada dasarnya
memang perlu ada mediator masyarakat untuk
merayu pemerintah dan sebaliknya untuk
tercapainya tujuan yang dicita-citakan.

Pada dasarnya kualitas partisipasi itu
dipengaruhi juga antara lain oleh kesiapan
masyarakat dan kelembagaan darn
masyarakat, walaupun tentu aspek birokraksi
penting. Kelembagaan masyarakat itu tidak
berarti orgamisasi formal tapi bisa saja
perkumpulan yang informal, asosiasi informal.
Namun terpenting kelembagaan itu ditandai

adanya norma-norma  yang disepakati
bersama.

Berdasarkan hasil pengalaman
lapangan, beberapa faktor yang bisa

memperkuat kelembagaan masyarakat adalah
apabila (1) lebih memberdayakan perempuan,
(2) meningkatkan partisipasi warga dalam
pembangunan, (3) kejelasan tujuan dan
lembaga. (4) pelibatan tokoh masyarakat, (5)
memperkuat kelompok-kelompok yang sudah
ada dan mengaktifkan kembali kelompok yang
sudah ada tetapi masth non akuf, (5)
meningkatkan peran dan fungsi fasilitator
pembangunan, (6) dukungan sumulan dalam
hal keterampilan dan pelatihan, serta (7)
pembenan kesempatan peningkatan kualitas,
kaner dan penghargaan dari pemenntah,
Dukungan lain yang harus  dilakukan
pemenntah daerah setempat adalah aspek
legalitas atau kebjjakan berupa peraturan
(PERDA) vyang lebih berpithak kepada
masyarakat. Kelembagaan yang aspiratiuf
tentunya akan terlegiimasi dan kemudian
terbangun menjadi lembaga lokal. Imsiatf
mengalir dalam masyarakat sendini untuk

- Pokok-pokok Piktrana Upnya Pombordnyann
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morencanakan, monilnl kebutuhan, meryasun

program, monitoning  dan  evaluas). Disini
toryadi tranforrmeasi knpanitan kepads
masyarakat dan proney internalisas
personlan-porsoalan  program  yang pOCara
lingkungan barkalanjutan, secara uomal
barkeadilan.

Pengorganisasian Masyarakat Pertanian
Pangorganisasian masyarakat adalah
serangkaian  kegiatan  yang  sistematis,
torencana dan terarah untuk menggals,
meningkatkan dan mengarahkan peran serta
masyarakat agar dapat memanfaatkan potensi
yang ada, guna memecahkan sejurmlah
masalah yang mereka hadapr melalul suatu
pendekatan program/proyek maupun kegiatan
tertentu. Program/proyek maupun keglatan
pertanian  dimaksudkan  untuk menggall,
meningkatkan dan mengarahkan peran sera
masyarakat, karena yang diinginkan adalah
tumbuhnya kemampuan masyarakat
memecahkan sejumlah masalah sehingga
pada akhirnya terjadi kemandinan masyarakat
di bidang pertaman (Norman,1986). Tujuan
pengorganisasian masyarakat yang juga
merupakan tujuan edukatif dan percepatan
pengembangan model, dapat dihhat dan
berbagar dimens), yaltu pengorganisasian
bagi masyarakat setempat, bag) aparat
pemerintah  lokal dan bagi fasilitator
pembangunan termasuk kelompok peduli
pertanian serta bagi terciptanya model
maupun  perluasan areal pembangunan
pertanian. Saecara rnnci tujuan dan
pengorgansasian  masyarakat  pertanan
adalah: (1) meningkatkan  kemampuan
masyarakat setempat untuk melaksanakan
diagnosa masalah masyarakat (commumnty
diagnosis), merumuskan upaya penanganan
dan _ penanggulangan (community
prescription), melaksanakan kegiatan
penanggulangan (cormmunity treatment) serta
moemlai  dan  mengembangkan  kegiatan
selanjutnya  (community  evaluation), (2)
mengatas masalah usaha pertanian setempat
dengan menggunakan sumberdaya satampat
atau r:tqubnrdayu yang diakses melalu pihak-
pithak lain, dan (3) memperluas kelompok
masyarakat yang terhbat dalam proses
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:::::::::‘::::.m"" pertanian, melalui dukundarn
: ipun ekonomis darn pihak luar.
knﬂim-liulunl”‘"?“ program/proyek mauptin

€ tersebut mengutumnkml
penggunaan  potensi  setempat, karena
prinsipnya  adalah meningkatkan “tenadd
dalam” masyarakat, melalui kesetiakawanan
sosial yang sehari-hari dikenal dengan
sebutan “gotong royong”. Dengan bentuk

kegiatan yang berlandaskan gotong royond
lebih

inilah yang sebaiknya dikembangkan
lanjut secara sistematis dan terencana agar
berdaya guna dan berhasil guna secard
optimal, dan dapat secara tepat diarahkan
untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi,
sosial dan lingkungan masyarakat setempat
khususnya  masalah  usaha pertanian,
sehingga mampu meningkatkan derajat
kualitas usahataninya.
Serangkaian upaya
masyarakat ini memang dimulai dari bidang
yang secara subyektif dirasakan oleh
masyarakat, tetapi oleh penyuluh pertanian
hendaknya secara bertahap diarahkan ke
upaya mengatasi masalah yang obyektif.
Aspek kebutuhan subyektif tetap diperlukan

untuk menumbuhkan rasa memiliki sehingga
la tanpa

tumbuh peran sertanya. Namun bi

pengarahan kepada kebutuhan obyektif,
peningkatan kualitas pertanian tentu tidak
tercapai. Oleh karena itu, diharapkan peranan
penyuluh pertanian sebagai  fasilitator
pembangunan pertanian di tingkat lapangan
wajib secara pertahap mengarahkan peran
serta masyarakat tersebut ke arah kebutuhan
yang obyektif, untuk mengatasi masalah

usaha pertanian yang sebenamya. Tingkat
diharapkan dapat

pengorgam‘saSia n

penyebaran upaya Ini
berjalan dengan cepat, sejalan dengan
bertumbuhkombangnya jumlah dan kualitas

pertanian sebagai fasilitator
tanian di ungkat lapangan,
pertanian  yang

dari penyuluh

pembangunan per
masalah

gerta kntisnya
dihadap) masyarakat pertanian di  sentra-
gentra produksi pertanan. Proses
pgngembangan .kﬂpamms pelaku
pembangunan pertanian khususnya petani,
nelitl, penyuluh pertanian serta  pelaku
usaha di bidang pertanian perlu ditingkatkan
kemampuannyd dan memperoleh tempat
utama (prioritas) melalul  pendekatan
kursus, pelatihan, studj

pendidlkan formal,

-

|

anistens)

pandind. maqgand. -

konsultash dan lain-1ain.
odel  pENGOrganisasian i,
-

melalui pendek

f

atan kelompok dala, %
masyarakat, man.
(244

mmrdayﬂﬂn
kelompok masyarakat sebaga salay
ang mMemoton prosas r,,pq;‘ te

keputusan dalam geluruh proses mang
i perencanaan, p"“gfifga‘-_‘;h‘

dan penilaian Wmha,-,.f"’
meliharaan ha;';"‘
nan tersebut. Selain bemlrr;p",;‘
k masyarakat, model ini b
fasilitator, pendamping w; .
konsultan pembangunan_ Sebaga; ;.:]
mbangunan posisi  fasilitator *‘-t :
merupakan profesi yang baru(Sumards, 7 |
Hanya Sa)a identitas sosialnya be;_;_-.: ;
dikenal luas oleh masyarakat, dan per. y
lisator sosial juga belum e E

sebagai kata
pokok dan fungsi per F

dalarn tugas . e
pertanian sebagai fasilitator pembang; 'f

Oleh sebab itu terpenting adalah kests:

(legitimation) dari keberadaannya & P
tergantung pada unjuk kerjanya. Danevs. "
torhadap unjuk kerja inilah teds 1€
penerimaan atas berbagai intervens 7 ..
dijalankan. ke
Pilihan membangun kelompok set pe
medium antara masyarakat dan aka’ g,
konsultan pembangunan = pe
tepat. Pembentukan kelompok, & pe
sendiringa merupakan suatu meks= yn
seleksi terhadap unsur-unsul masit va.

yang memiliki kesiapan dasar terhbat ¢ stz
[ kel

termasuk

program/proyek maupun kegiatas
dalam kelompok terdapat suatt dies kot
u idenufik® pe!

yang dapat diarahkan menuj

masalah yang akurdt o me

analisis

perhitungan potensi sumber daya. M.::;

serta i ;
alternatif pemecahan ater

Pondasi awal bagi cikal bak per

pembangunan pertanian telah dim oy

kelompoktani-kelompoktani. .yan
menunjukkan bahwa produktivité® .

perencana adalah prestasi yand ' stra

M seb:

7

menjadi suatu relasi yang fungSI;
s P,

kelompok dan masyarakat U3 i dari
kondisi usahatani, kemampuer "u;:lrll:
seperti identifikasi dan séf satu

kepemimpinan dan kenasa™® " jara)
tawarnya terhadap organisa
sifatnya struktural.
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cana proaram pertanian, hal

Bag poeren
n bahwa moskipun secara

m memben pelajara
bjekuf  belum torlihat  hasilnya dalam
ombangunan fistk, namun investasi pada
embangunan kelompok dalam tahapan
wrencanaan operasional merupakan hal
enting. Gagasan untuk  memperluas
wnerapan model pemberdayaan masyarakat
lalam ruang lingkup yang lebih luas
senuntut adanya ketersediaan sumberdaya
ysilitator pembangunan pertanian yang
yemadai. Tiga hal yang perlu dilakukan yakni;
1) penggandaan tenaga dan pengembangan
apasitas penyuluh pertanian sebagai
isilitator pembangunan dan para pelaku
iinnya; (D) pengukuhan profesi ~ dan
emantapan peran katalisator sosial, baik
oleh petani, penyuluh

ang dijalankan
ertanian maupun
ertanian lainnya dan

pelaku pembangunan
(c) penciptaan ruang

nplementasi yang lebih luas.
Perlu dipertimba ngkan akan
smbentukan suatu lembaga yang
engakomodasi ketiganya, sehingga daya
dan

lajah model ini memperoleh ruang
nerapan model bisa

cumulasi pengalaman. Pe

konsolidasikan dalam rangka pengisian
ybijakan dimasa yang akan datang. Sumber
smbiayaan bagi pengukuhan model ini
ilam konstelasi model-model pembangunan
ymberdayaan perlu dicarikan
ymecahannya. Pengambilan keputusan
tuk pembiayaannya perlu dijajaki strategi

riasi perolehan sumberdaya (multy-sourcfng
gabdi pada prinsip

ategy). Dengan men
berlanjutan, kompetsi model dalam konteks
nstelasi berbagai model pembangunan
rtanian  lainnya, dan awal tidak
;ngandalkan kepada proteksi dari 'pasar’

efisiensi. Perhitungan

ng berprinsipkan
ynomi dari model

npat yang utama,
jgalaman bahwa suatu

nuntut biaya institusi
1g besar.

ini harus memperoleh
mengingat belajar dari
model baru akan
(institusional cost)

_Kelompok merupakan medium
itegis  yang dapat dipilih Fasilitator
ragai tempat untuk mengerahkan

L_hanyaA Pilihan ini jauh lebih strategis
ipada membangun masyarakat secara
Ems;tau menangani individu satu demu
aktenf-?lrj? (Ijangsung. I_(elompok meruliki

8 an dinamika yang khusus.

Pokok-pokok Pikirana
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Penampilan kelompok
daripada sokedar penj

individu anggotanya.
fungsi pentin

(1)

(2)

(3)

Upaya Pembet 1Ay

akan jauh lebih bosar
umlahan dan individu-
Kelompok memainkan
g diantaranya,
k sebagai agen kebudayaarn.

individu mendapat arahan
perdasar pada nilai dan
kat yang berlaku; dipihak
nilai dan norma
ulai dari suatu

kelompoO
Seorang
tingkah laku
norma masyara
Jain, perubahan
masyarakat selalu dim
kelompok.

kelompok menghu
individu dengan
Individu mampu memenu

kebuituhan sosialnya
keanggotaanya dalam suatu masyar

tertenty,
kelompok
sehingga peru
anggotanya
diarahkan,

dengan
tingkah laku masyara

pungkan kelompok

masyarakatnya.
hi kebutuhan-
melalui
akat

lebih  mudah dipelajar
bahan tingkah laku para
lebih mudah untuk
lebih mudah dibanding
mempelajari  dan merubah
kat secara makro

ngan masyarakat,

Dalam kaitannya de
uk menuju

merupakan pintu mas

kelompok

masyarakat. Melalui  pintu ini upaya
pengembangan masyarakat dimungkinkan.
Ada 5 (Lima) hal vyang menjelaskan

kedudukan penting da
(1) Kelompok tidak

(2)

(3)

ri kelompok yaitu:
bisa dan tidak akan

n masalah praktis yang

berhadapan denga

sehar-hari ditemui  anggotanya.
Permasalahan-permasalahan anggota
kelompok adakalanya mendorong

timbulnya perubahan, namun kelompok
senantiasa memberikan pengaruh sosio-
psikologis terhadap anggotanya,
Kohadiran  kelompok  adalah tidak
torelakkan. Kodrat Dbiologis manusia,
kapasitasnya menggunakan bahasa dan
kodrat lingkungannya terolah sedemikian
rupa sehingga telah terbukti sejak ribuan
tahun yang lalu, manusia hidup dalam
kelompok. Walaupun perlu pula diberikan
catatan bahwa mungkin saja manusia
secara bersama hadir dalam kedekatan
}S{gf:r:]apo}f{i‘slk tapi tidak berada dalam
Kelompok memiliki suatu daya rekat
terten_tl_.: terhadap anggotanya. Berbagai
penelitian mengenail kekompakkan
kelompok (group cohessiveness)
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menunjukkan pongaruh torsebut.
Peneltian klasik  monunjukkan  bahw?
somakin kompak suatu kelompok semakin
tondah kadar kecomasan anggotany:
Secara umum, dapat disimpulkan, proses:
proses  dan  kejadian-kojadian pada
tingkat kelompok membern anr'""""n
pada kepribadian para anggotanya,
Kelompok dapat menghasilkan
konsekuensi yang baik dan juga yand
buruk. Dengan mempertimbangkan kedua
sisi itu, akan didapat pemahaman yang
lebih jelas mengenai kelompok dan upaya
mengendalikan  kelompok akan lebih
terarah.

Pemahaman vyang tepat terhadap
dinamika kelompok memberikan manfaat
yang berarti dalam menangani dan
mendorong kelompok ke arah yang dapat
merugikan.

Secara umum ada tiga alasan pokok
yang menarik seseorang untuk bergabung
dalam kelompok vyaitu; (a) tertark akan
kegiatan kelompok, dimana semakin besar
minat seseorang pada kegiatan kelompok,
maka semakin besar pula potensinya untuk
berpartisipasi, (b) menyukai orang-orang di
dalam kelompok tersebut. Faktor ini selain

(4)

(5)

merupakan faktor utama, juga membuat
kelompok menjadi tempat sesecorang
menemukan pengalaman positif  terhadap
kelompok, yang pada gilirannya akan

membuat orang tersebut memberikan andil
bagi keberhasilan kelompok, (c) sebagai alat
dan sarana untuk memenuhi kebutuhan.
Meskipun  kelompok  tidak  memenubhi
kebutuhan secara langsung, namun seseorang
dapat saja menganggap kelompok sebagai
alat atau sarana untuk mencapai pemenuhan
kebutuhannya.

Kelompoktani harus mampu mengikat
anggotanya, sehingga harus membernkan (a)
daya tank bagi anggota, (b) kesamaan antay
anggota (c) tujuan kelompok, (d) saling
ketergantungan antar anggota kelompok, (c;)
aktivitas kelompok, (f) pola kepemimpinan
kelompok, (g) struktur kelompok, (h) iklim
kelompok, dan terpenting adalah (j) ukuran
kelompok. Pada saat kelompok bekerja samgq
maka ia dapat mencapai tujuan bersamap, 1‘
Untuk melakukan hal tersebut kelompok h-u‘:: '
menuliki _anggnta-anggota dengan Cﬂkl;pg:s
keterampilan dan kemampuan, Semakin besar

§ok, tarnpnk Tk,
baknt k""'”’"'b"far“"

yand bnna ,:_,;"
' arlalu kacil by Ny,
KuImmmk ki:lri‘l’{r{u’ kntmhﬁtn;:: o,
nlnktlfmh”ﬂn yolokufnya. Nam, :e.
pong® ;Umpok terlalu bosar, mag, r_:."
bila :;E:t;m proses balajar  jugs n;"\
har L‘ln("ulﬂﬂ. lndi"idll‘iﬂdl'ﬂdu "ﬂf.a %
l;:;r(;‘ bf;fbif:ﬂfil dnlnn-l diskusi oy, .L
yang lebih aktiflah yang skan ry,,°
kelompok. Kelompok ‘{'mg tardin 4
orang lah yang umumnya bisa Beer, .
paik untuk

pkuran golorm

I;nmgmn
p‘mgntuhlmu

(3)

mencapal pams;;,a;wr:
produktivitas OpHMUIT: o
by

mal

uh Sebagai Fasilitator Pamg,, 2n
Reorientasi pendekatan pery,. 115

melalui pendekatan pemb‘*_'dayaan :?»., .r{m
konsekuensi lain  darn r!n-,_;::_’:‘
pembangunan oleh pemerintah, e ;
penyediaan pembiayaan (dana), gy,
dan bantuan teknis (technical dsiy 0
baik kepada PETOTANGAN, gy,

masyarakat dan para pengelola pembey,),)

Penyul

maupun professional  (Soedijants Jn,y
Konsekuensi logis dan  e=PTx
pembangunan adalah timbulny pay

kebutuhan akan fungsi-fungsi pegem
(Intermediary Functions), serta peran 2mi
(mempercepat proses)  pemb'¢m
masyarakat. Hal ini menjawab &='°"¢
bahwa kondisi masyarakat denga '
kesederhaan dan keterbatasannya (¥ ldt
teknologi dan ekonomi), masih m::cl
upaya-upaya; pengarahan, pend= o
dan pembinaan. Selain itu diper gy,
fasilitator untuk meng 'akses’ S wvast
yang berada di luar jangkauan masi**
Desakan kebutuhan  Pwpe:
Fasilitator Pembangunan dengan ttar
kegiatan konsultasi ~ pembrate

didasarkan atas pertimbangan bai# "mer
mba
(1)

nNtue
mec
¥ terbe

Pendekatan
dasarnya
menumbuhkan
Produktif,
melakukan

pembangu®’
bertujuan
suatu k,?.J’.av‘m'.t.
berinisiatif, .bel “mba
komunikaslk °iSyar
akses kepada sumber ;?;mm;
diluar komunitas, berﬁ,_f
melaksanakan penaward! =

—
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fssrnparnn SOCA
pihak lain,
pombangunan masyaraknt
eningkathan  kamampuan  institugs)
(inatitutional capacity) komunitas untuk
dapnt membangun  ditinya sendiri
manpun botsama-sama mitra baik dan
soktor swastn maupun pomearintah dan
pobagal suatu altornatf permbangunan
yang hharapkan  dapat  momecahkan
manalah kamiskinan, marginalisasi,
Pondokatan pembangunan darn bawah
ternebut  moemorlukan  penanganan  yang
tarpadu bormsifat sinergl yang dilakukan oleh
berbagn pithak yang berkepentingan untuk
maolakukan pIroness "panyadaran dan
pengombangan” masyarakat,  Untuk itu
diporiukan fungsi-funcs perantara
(ntormodhary — function)  untuk  membawa
manyatakat  sohingga  mampu  membangun
dinnya  sendirl,  Berbagar  kelompok  yang
solama in sudah sejak lama terhbat dalam
babingal kaggiatan pembangunan,  baik
dilakukan oloh L8M (sejak lama terlibat dalam
borbagal  kegiatan pombangunan), maupun
dilnkukan oleh KSM, Yayasan Sosial, LPM-
Univorsinag, Koperasi dan bahkan Perseroan
(PT/CV), yang dhlakukan melalui; (a) upaya-
upnys  pengembangan masyarakat, (D)
menbantu mensintesakan pendekatan
pambangunan darn atas dan dan bawah, (c)
mambantu perorangan-perorangan
mongorganisir — dirinya dan melaksanakan
pombangunan bersama, (d) berbagai kegiatan

netarn doengnn pihak

()

nolaku madhator atau katalisator

pombangunan, Kosomuanyé ini
; ars!

mencorminkan  diperlukannya ‘peran dan

'fungsi' jasa konsultansi pembangunan baik
nleh masyarakat, pomerintah, dan juga pihak
swanta

Kobutuhan “Fasilitator yang dapat
borporan  sebagal  konsultan pembangunan
"opontamian”,  sudah  jelas. Kebnaksanaan,

sliatogl programe-program pembangunan oloh
pemenntah  telah  dirumuskan. Dana-dana
pombangunan pomenntah maupun bantuan-
bantuan luar negen telah mempriortaskan
£ pomecahan  masalah-masalah  kemiskinan,
¢ kotorbolakangan, pembangunan berkelanjutan

-

v (sustammable  development), keterpaduan
@ bembangunan, peningkatan  peran  serta
# masyainkat  dan  swasta (public-private-

p) Community - participation  and - partnership).

)
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Fasilitator  pembangunan  poertaman yany
diharapkan muncul dan dirmulal ddnr) seorandg
penyuluh partanian lapangan adalah seorandg
profamonal yandg merniliki kamauan
pengetahuan  dan katerampilan untuk
mondampingi masyarakat dalarn mevrujudkan
lingkungan fisik dan kondisi sosial ekonomi
usaha pertaman yang sesual dengan aspirasi,
kebutuhan, dan kemampuarn mereka melalul
suatu upaya baersama. Fasilitator
pembangunan pertanian merupakan petugas
khusus yang mampu nertindak sebagai
katalis, pengelola proyek, penasehat sesual
dengan kebutuhan masyarakatnya dan juga
dituntut memiliki kemarmpuan untuk bertindak
sebagal pengantara dan penjalin sistem
melalui proses penggalangan kelompok. _

Oleh sebab itu tugas pokok dan fungsi
penyuluh  pertanian sebagai  fasilitator
pembangunan pertanian di tingkat lapangan
harus berubah dan berorientasi kepada;

(1) keberpihakan kepada kelompok
masyarakat,

(2) kemandirian kelompok masyarakat,

(3) menjalankan fungsi sebagai fasilitator
atau pendamping kelompok masyarakat,

(4) merangkai berbagai pihak ke dalam iklim
kemitraan,

(5) mengupayakan pemberdayaan
masyarakat miskin,

(6) bersifat pro-aktif dan memiliki komitmen
berkesinambungan,

(7) tidak berorientasi pada target, tetapi
pada proses

(8) mengupayakan penyelesaian konflik,
mengatasi masalah kelompok melalui
informasi,

(9) menerapkan pendekatan pembangunan
bertumpu pada masyarakat yang
berazaskan keadilan dan pemerataan,
serta

(10) menganut dan menjunjung tinggi
integntas profesi, demokrasi,
kemandirian, keterbukaan dan
pembangunan berkelanjutan (Deptan,
2004).

Penyuluh sebagail fasilitator
pembangunan pertanian perlu dihimpun
dalam suatu ‘platfornt untuk
mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,

menerbitkan dan mengembangkan fungsi-
fungsi “Fasilitator Pembangunan Pertanian”,
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quna. mempercepat  pomenuhan  kebutuhan
opoerasionalisasi pambangunan yang
bertumpu kepada masyarakat(Axinn, 1988).
Untuk itu perlu dibontuk  ITkatan ataupun
Asosiasi ponyuluh - pertanian sobaqal
fasiitator  pembangunan pertanian.  Sejalan
dengan ini, peran fasilitator pembangunan
dalam bidang pertanian tidak semata-mata
mewnjudkan bangunan fisik saja, tetapi lebih
Jauh dan itu lingkup kegiatannya akan
mencakup  segi-segi  sosial dan ekonomn
masyarakat penghuninya.

Fasilitator pembangunan pertanian
dibutuhkan peranannya untuk mendukung
proses penggalangan kelompoktani-
kelompoktani dan  menjadi  perantara
sekaligus katalisator dalam menggalang
sumber daya individu maupun akses ke
pelaku pembangunan lainnya (seperti: Pemda,
Bank, Swasta, pengusaha/pelaku bisnis
bidang pertanian) serta menjalankan fungsi
konsultansi pembangunan sebagal
pendamping “Kelompok Membangun” mulai
dari  pembentukan kelompok, persiapan,
perencanaan, pelaksanaan pembangunan,
sampai dengan manajemen pengelolaan
lingkungan usaha pertanian. Dan kesemua
pelayanan pada intinya bertujuan untuk
mempercepat proses pembangunan yang
berlangsung pada kelompok-kelompok
membangun yang dibentuk oleh masyarakat
sendiri. Pendampingan secara kontinyu oleh
fasilitator pembangunan adalah untuk
membangun kemampuan masyarakat,
merumuskan persoalan sendiri, mengambil
sikap dan tindakan dalam menentukan masa
depannya. Selanjutnya mengorganisasikan
diri (individu) menjadi Kelompok terorganisasi
sehingga mampu menggalang potensi
kelompok agar dapat mengakses sumber daya
kunci di luar kelompok (seperti: dana,
teknoloqi), serta menyelenggarakan
pembangunan swadaya secara lebih ofektif
dan efisien (teknologi, dana, manajemen),

N Peranan penyuluh pertanian sebagai
fasilitator pembangunan pertaniap seca
khusus ditelusuri dari o
penyelenggaraan meliputy;

(1) pengorganisasian,

tahapan

Menyiapkan Sosialisasij
proses pengorganisasian kelompok
program, membantu pPengurus

Program,
Pesertg
kelompok

38

mnn.-nm.rmnknn dan o
yai dongran Manenn ulllmnam,,,]h:r-'h
torhadap pmmml:m yang ch.hnciqm k's'.r,-,:f‘
tormasuk nmnﬂlﬂ!l’\"" Uﬂ.’lﬂnmnn‘:, "ﬂn.-,__,_:'
kouangan mnn.ghlrnpun ¢ fl'nn Mmitra o
gogi hak, kowajiban, dan BANGSI-sangy, ™

P
pomllih:m dan penetapan loka,, 5

untuk
konsults

(2)

Membantu mengumpulkan m“rh;
dan rujukan lokasi sesuai dengap RM—JD'
Tata Ruang Daerah (Bappodafa?n) Khue,
untuk mbangunan Pert_aman, e
pengurus Kelompok mencari ahe.mam e
dan memberikan magukan penilaian e
perdasarkan berbagai syarat/kntena '°
membantu Kelompok dt_llam memmrsi.a;, |
dokumen untuk transaksi. 1)

(3) perencanaan partisipatif,

Menyelenggarakan pemetaan Iy
bersama kelompoktani dan masyarakat ds
bentuk PRA untuk menyusun rekayass:
rancang bangun, membuat rencana angp
biaya (RAB), membuat rencana keg:
pelaksanaan pembangunan, jadwal kena )
manajemen,

(4) pengurusan perijinan dan sertifiks

Membantu keluarga tam
kelompoktani dalam menyiapkan doks
dokumen (laporan rencana, gambarg#,
teknis dan peta) untuk bahan P
Pengurusan perijian dan sertifikast ¢
rangka pengembangan usaha pertant’:

pPeningkatan kualitas produl¥

Pertanian,

(5) Pengajuan kredit dan manaje™
usaha,

1

oro Membantu mencarikan, me"'f;
kelé}r?]salk Pengajuan  kredit, “";s;
o Poktani menjalankan pros®
90siasi dan akad kredit, serta

kontrql (supervisi) secara te!ﬂf
Manajemer, terhadap
:ﬁ:gg“naan kredit sebagal suat},
Ipasj |
keq . Kegagalan  dalam
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£) Keaiatan pasca produksi,

Moembantu kelompoktani (masyarakat)
ponvusun  program - pengelolaan  Usaha
ortaman (estare management), melakukan
~mantauan lingkungan, realisasi angsuran
fan admunstrasi  kelompok, menyiapkan
yogram (perencanaan) dan pelaksanaan
endampingan untuk pengembangan
egiatan usaha kelompok.

Kondist akhir yang diharapkan dengan
erbentuknya penyuluh sebagai fasilitator
embangunan pertanian di tingkat lapangan
dalah;

1) Menciptakan Iklim yang menunjang
“propntas”(Condusive), dan  perlu
diwujudkan menjadi komitmen bersama
sehingga secara sinergis percepatan
program pemberdayaan masyarakat
dapat secara operasional diterapkan di
seluruh negeri. Dengan kata lain
mempercepat tercapainya cita-cita
pembangunan  nasional, Aktor-aktor
penting yang bertanggung jawab
(Pemerintah, Asosiasi KP, Bank, Koperasi
dan Swasta),

') Pemerintah Pusat sampai dengan ke

Daerah-daerah perlu menerapkan

strategi pemberdayaan secara terpadu

dan semua instansi terkait dan tunduk
kepada kebijaksanaan yang telah
diamantkan GBHN. Sehingga
dimungkinkan dikeluarkannya Keppres,
guna keterpaduan dalam pembangunan.

) Pelatihan secara kontinyu dan
berjenjang di lingkungan aparatur
pemerintahan hingga ke daerah-daerah

n dalam

tentang konsep pemberdayaa

pembangunan pertanian,
instrumen-mnstrumen

) Menyilapkan
peraturan yang menunjand dan
memungkinkan kemudahan
kelompoktani dan masyarakat secara
partisipatif melakukan pembangunan
swadaya,

I Mengalokasikan cukup dana
(APBN/APBD) vyang memungkinkan
untuk diakses bagi kelompok
masyarakat yang berinisiatif melakukan
pembangunan swadaya, melalul
perbanyakan ‘proyek-proyek’

fokok-pokok Prarana Upaya Pormberdayann
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parcontohan di daarah, terutama |uar
Jawa, dan melibatkan sarta merangsang
para sponsor (Lembaga donor) untuk
terciptanya dana bergulir maupun dana
jembatan yang dikelola dalam skala
Daerah.

Jumlah masyarakat
diberdayakan atau kegiatan
pemberdayaan masyarakat dalam
pembangunan pertanian, perlu dijadikan
suatu ‘tolok ukur' bagi keberhasilan

Daerah.

(6) pertanian yang

Tahapan Metodologis Pengembangan
Masyarakat Pertanian

Pengembangan masyarakat pertanian
memiliki tahapan yang berlaku untuk
berbagai jenis petani, kelompoktani maupun
kelompok masyarakat atau komunitas, yang
pada dasamya terletak pada membangun
komitmen dan pengorganisasian masyarakat,
ovaluasi dan tahapan terminasi. Secara rinci
tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut:

Membangun Komitmen

Membangun komitmen merupakan
tahap dimana terjadi kontak pertama dalam
kepentingan program/proyek maupun
kegiatan antara seseorang atau sejumlah
anggota kelompok dan kelompok lainnya
dengan Fasilitator pembangunan
(masyarakat) di lapangan. Pada
pembangunan pertanian, kontak kepentingan
program/ proyek maupun kegiatan tersebut
terjadi antara petani ( keluarga tani) dan atau
kelompoktani maupun masyarakat pertanian
kepada aparat pemerintah, dalam hal ini
penyuluh  pertanian sebagai fasilitator
pembangunan pertanian di tingkat lapangan.
Secara prinsipil, pada tahap ini petani
maupun kelompoktani menjajaki
kemungkinan merealisasikan keinginannya
melalui  kontak dengan petani maupun
kelompoktani lain dan fasilitator. Setelah
saling menjajaki dilakukan usaha menggali
informasi lebih jauh mengenai pihak-pihak
yang dijajaki. Biasanya petani mencarl
sumber-sumber informasi yang dapat ia
percaya. Dan sangatlah ideal bila sumber-
sumber informasi tersebut adalah penyuluh
pertanian yang bertindak sebagai fasilitator

Dipindai dengan CamScanner
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ytaninn

dan menipakan agon pembangunan pot
i tingkat lapangan. |
yaroloh
Kocukupan informasi yang lmmumn

harus  ditindaklanjuti  oloh potanmt

kelompoktani untuk  melakukan ith-nllllkn;l:
keinginan,  kebutuhan  torsobut .k”pm ‘1
kelompok lain maupun apatrat |mmnnnlnln.l'l)
desa, guna ponyatuan (mnkorporasi
program/proyek  maupun  kegintan dalam
rangka mencapai komitmon. Tujuan tahap ni
adalah membangun  kepercayaan  (mutual
trust) dan kemitraan yang akan menjadi dasar
Pijakan  relasi  antara  individu petani,

kelompoktani dengan Fasilitator masyarakat.
Mutual trust inj juga merupakan faktor yang
menentukan apakah potani bersedia untuk
comnuted terhadap  kelompok  maupun
masyarakat dj lingkungannya. Hal yang perlu

dicermati  dan sangat penting dalam
terjadinya  penyatuan tujuan adalah (1)
terjadinya interaksi (saling mengenal) antar
petani,

melalui cara tukar menukar informasi
tentang tujuan (bergabung dengan kelompok),
keahlianjketerampilan yang dimiliki yang
dapat disumbangkan pada kerja
Program/proyek, dan kesediaan untuk terlibat
dalam berbagai upaya dan usaha di dalam
kelompok, (2) terbukanya kesempatan pada
petani/kelompoktani untuk memahami segala
keuntungan dan kesulitan yang akan ditemuj
dalam proses perencanaan pembangunan
pertanian dij wilayahnya dan kalender
kegiatan program/proyek yang mereka pilih,
serta kemungkinan-komungkinan kegagalan
yang akan dihadapi.

Pengorganisasian PutanilKelompoktani

Pengorganisasian adalah Pengaturay
atau pengelolaan, aktivitag melipuy
mengenali kebutuhamkebutulmn. menggalj
potensi, meneliti bahaya sertg hambatap yang
sudah ada maupun yang di"'mi’?il)ﬂsikan
kemudian membagi tugas, tap '

LNggung jaway,
dan wewenang. Selanlutnya

membangun mekanisme, menyediak
komunikasi antar anggota mayp,,
kelompoktani-kelompoktan; lain
visi, misi dan tujuan kelom
sasaran yang akan dicapai.
yang mulus pada tahapan in;
kelompok ke suaty titik yang mep ube
kelompoktani menjadi OIganisas;. Jubah

n deng;m
' menelapk

an
POktanj,

luga
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| "
lnnan )
Dalam  porjn | Imumw .
o kogiatan,  LHGAR - ponyyyy, - -
mmlut“:un pomban(unan portaniay 4 % 1
[nlll i

an (manyarakat), dibangy, Olal :::' f
lapangd Kolompoktani, untuk Molyy,
e rauan aktivitam dan dinamjy, hnlm:. .
1"”'"::;{::1 toknin,  hambatag dap ™ )
Km::,mhull(l"" masing-maning iy i
porkol munculnyn knlml.ulmn.k,,hml_‘ b
;mt.nlnl;“ml“"m,umn dinamika kolompe, h P
:i;:::,' mombawa  pada borbagy, ol
porkombangan. Dan tdak dig ko
komungkinan  pada  saat-saat 80pany; |
anggota kolompok merasa kocaws e, E
patah semangat dan momutuskap .,
meninggalkan knl.umrmllcmnmyn. pm...__,m
pertanian sobqswl fﬂ""l“_““f thn Ko,
kelompoktani biasanya paling dipilih Wy,
mombujuk para anggota, mengkomunikas, ,
kokocawaan, apatisme atau pPerasaan m,;'
dihargai secara individu petanj untuk dy, :
bersama-sama dan melakukan ovaluas),

a0

Tahap krusial yang sering tonsyy,

dalam  program/proyek maupun  keguy,
pemberdayaan  adalah

analisa  kebutuhm
adi isu penting gy,
kebutuhan-kebutya
menjadi visi kelompoktna
terhadap pembangunan pertanian, Tordapine
jenis kebutuhan yang perlu diangkat delal
tahap analisa kebutuhan meliputi; (1) o
needs, yaity kebutuhan yang dirasakan p

Saat tertenty,, (2)  Actual needs
kc_)butuhnn nyata, saat ini, yang %

dirasakan atay, disadari dan (3) Anticy®
”f"’d-"‘- kobutuhan-kobutuhun yang
dirasakan di wakty mendatang. Hasil 8%,
kobutuhnn akan memberikan Oﬂmm'm
tontang Sasaran Pembangunan masy’
Dengan domikiap, dapat  dibuat ™
Dt‘rmbangunun yang sesuai dengan keb!j%":.-r:
k"lommkmni. termasuk dalam peron e
Pombangunag, adalah anggaran, '

s oq
' Sumber-sumber p?]ﬁ.u'rut
angkah strategis, 8

) ng FCa
erjakan

apa, sjapa yand
bllngi'

pet 9
i . \
Serta kemungkinan sW!

SNy
nc?
Ambatan. Bordasarkan Pe*® g/
Yang telah

dilakg;, ditetapkan, pﬂl“i’:[ T
ml‘ Sanakap, Perubahan atau peuw“ el

1Cang Sangat mungkin terjadi. Eln
! lasanya

Analisa kebutuhan monj
mentransformasikan
individual potani
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dan
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perbagar kemungkinan faktor yang berasal
dan  luar  kelompoktam maupun  yang
persumber pada kelompoktani sendiri. Faktor-
faktor di luar, misalnya masalah birokrasi yang
berkaitan dengan sumber dana, perolehan
keedit, fluktuas: harga bahan baky produksi,
kondist lahan, dan lain-lain. Faktor dalam
berkaitan  dengan  dinamika kelompok,
perubahan kebutuhan, keterampilan yang
dikuasi gagasan baru yang lebih menjawab
kebutuhan, dan lain-lain.

Evaluas:

Evaluasi  adalah  upaya  untuk
mengetahw apakah kegiatan telah mencapai
tuuan yang telah ditetapkan. Keluaran dari
tahap-tahap sebelumnya yaitu komitmen dan
pengorganisasian merupakan tolok ukur
melaksanakan evaluasi. Selain itu, evaluasi
disimt juga harus memperoleh gambaran
tentang tngkat kemandirian kelompoktani
maupun masyarakat sebagai indikator penting
daiam menetapkan kesiapan untuk
melepaskan din dan ketergantungan pada
Fasiitator. Hasil dan evaluasi adalah
gambaran keberhasilan kelompoktani maupun
masyarakat serta berbagail rekomendasi untuk
memperkuat kelompoktani dan masyarakat
dalam tahap-tahap perkembangan

program/proyek maupun kegiatan.
Terminasi (Pemutusan Hubungan)

Salah satu tolok ukur keberhasilan
rogram/proyek maupun kegiatan adalah
pabila proses pendampingan oleh fasilitator
embangunan selesal, usaha-usaha
ambangunan pertanian oleh masyarakat.
endinn yang bersendikan visi, misi, Prinsip
Ma nlai penyuluhan pertanian tetap
erjalan. Dengan dermukian, strategi
lestanan kegiatan ini menjadi sangat
MUng  untuk disadari mulai dari awal
Sgram/proyek maupun kegiatan. Sehingga
fateq) tersebut sebaiknya telah tercermin
©ara inheren dalam semua langkah-langkah
“Mahapan yang harus dilakukan dalam
"33 pelaksanaan penyuluhan. Dasar
MKIAN  terminasi  dalam pembangunan
f8Mman  melaluy pendekatan penyuluhan
lanian adalah apabila; (1) kehandalan tata
13 dan tata hubungan kerja, sistem operasi
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dan prosedur yang selama ini telah dijalankan
fasilitator  pembangunan (penyuluh) dapat

terus  berlangsung  di  masyarakat, (2)
terjadinya transforrnasi peran  dengan
terbentuknya  kader-kader pembangunan

pertanian yang bertindak selaku pemandu
dan bertugas mengembangkan, melestarikan
visi, musi, prinsip serta nilai-nilai penyuluhan
pertanian,

Indikator keberhasilan dari suatu
strategi pemberdayaan masyarakat pertanian
melalui pendekatan penyuluhan pertanian
adalah apabila terjadi:

(1) perubahan prilaku secara kolektif dari
semua pihak (stakeholders) yang sesuai
dengan nilai dan prinsip-prinsip
penyuluhan pertanian,

gerakan di masyarakat berdasarkan
“"kebersamaan” untuk menanggulangi
persoalan pertanian di wilayahnya,
kemitraan sinergi antara pemerintah,
masyarakat, kelompok peduli

beberapa “contoh” kasus (best
practices) untuk menjadi model yang
dapat direplikasi dan didiseminasikan

(2)

(3)
(4)

kepada kelompok/warga, kabupaten,
maupun provinsi lain.

(5) mekanisme "kontrol sosial”
dimasyarakat untuk terus memelihara
dan mengembangkan penyuluhan
pertanian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penyelenggara penyuliuhan pertanian
dituntut memiliki (1) visi, (2) misi, (3) orientasi,
(4) tujuan dan (5) strategi mancapai cita-cita
penyuluhan yang diselenggarakannya, yaitu
merubah perilaku (pengetahuan sikap dan
keterampilan) petani agar berusahatani lebih
menguntungkan sehingga mencapai
kesejahteraan. Untuk dapat memberikan
pelayanan penyuluhan berkualitas, maka
pelaksanaan kelima rumusan tersebut di atas,
harus jelas, mudah difahami oleh semua pihak
khususnya penyuluh pertanian itu sendin dan
dilaksanakan dalam alam yang nyata
berdasarkan kondisi spesifik lokasi.
Selanjutnya penyelenggara penyuluhan harus
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mampu - menyiapkan, menyediakan dan
menyapkan - segala  jasa informasi  yand
diporlukan untuk  petani, Informasi tetand
betbagai  komoditas  pertanian  seperti
komoditi sayuran, palawija, hortikultura,
komoditi perkebunan, peternakan maupun
nformasi  lain  meliputi aspek ekonomi,
teknologi  pasca  panen, pengolahan,
pPengawetan, maupun yang berhubungan

Fiengnn pengolahan dan pemasarannya. Hal
Nl mendorong penyuluh pertanian untuk
mampu mengidentifikasi kepentingan petani
dan menuangkannya ke dalam program
penyuluhan melalui kerjasama yang erat
dengan petani, Dan untuk mencapai itu maka
para penyuluh harus dibekali seperangkat
pengetahuan maupun keterampilan yang
berkaitan dengan komunikasi sosial, psikologi
sosial, stratifikasi sosial.

Guna menghasilkan penyuluhan yang

prima, maka penyelenggaraan penyuluhan
tidak hanya bergantung pada kualitas
sumberdaya penyuluhnya saja ataupun

pelaku-pelaku usaha di bidang pertanian,
tetapi juga harus didukung dengan kondisi
fisik dan fasilitas pendukung
penyelenggaraan penyuluhan pertanian itu
sendiri. Prasyarat minimal yang harus dimiliki
agar penyelenggaraan penyuluhan dapat
merespon  aspirasi petani adalah; (1)
Pengokohan kelembagaan penyuluhan di
tingkat masyarakat (BPP), sehingga nantinya
diharapkan dapat tercipta wadah organisasi
yang mampu menjadi wadah perjuangan
kaum petani dalam menyuarakan aspirasi dan
kebutuhan mareka. Kelembagaan masyarakat
yang bersifat lokal tersebut diharapkan
menjadi motor penggerak dalam
melembagakan dan membudayakan nilai-nilai
kemasyarakatan sebagal nilai utama yang
melandasi aktivitas penanggulangan
permasalahan  pertanian, (2) Penguatan
Manajemen "DEDIKASI" ditingkat BPP, (3)
Pembentukan BPP Model di setiap Kabupaten
(4) Penguatan Sistim Bantuan Langsung
Masyarakat (BLM) dan (5) Penguatan Sistem
Monitoring dan Evaluasi.

1. Pengokohan Kelembagaan BPP

N Keleml?agaan penyuluhan pertanian
ditingkat paling bawah (kecamatan) yang
dikenal dengan sebutan Balaj Penyuluhap
Pertanian (BPP), mempunyaj kedudukan dap
peran yang sangat strategis dalam Proses

n pembangunan portan,,
U s
dan funcni Penyale,,
as ‘ ‘ ~
mc:wuluhﬂn di wilayah. Hal in Sy :‘1
BV[;P sebagal porpaAnjangan tangyn

Fﬁfcnp“t“

merintah toerbawah,  8ecar !a; , f:
perhubungarn dm"lgan oo, e
pombangunan pertanian dalarn haj o
peneliti, penyuluh dan pelaku usahy , * °
rtanian serta kel‘,’mmk‘kelomm& o
g:mbangunan pertanian. i
ppP diharapkan dapat . pbe
terselenggaranya . penyuluhan e,
secara prima melalux:' _ ot
(1) tersedianya fasilitas untuk o d:
program/ programa dan rencay, ¢

penyuluhan pertanian, et
mengakomodir kebutuhan petap; hﬂq
pertanian, peternakan, pefk&b:t:;
kehutanan dan perikanan, e
memperhatikan aspek-aspek m‘-'??.g;
lingkungan. o
(2) tersedianya fasilitas untuk menyetan
dan menyebarkan informasi g,

teknologi, produk, pasar dan pemasisp.
tersedianya fasilitas kerjasama zya;
peneliti, penyuluh dan petani/konzial
dan pelaku agribisnis lainnya, rh
tersedianya fasilitas untuk kesa
mengajar-belajar dan  forum:lak
pertemuan antara petani, py@t
peneliti dan pelaku pertanian lainm ¥

)

(4)

(S) tersedianya  fasilitas informas "€
dokumentasi dalam I
perpusatakaan,

(6) tersedianya fasilitas percontohan “
bentuk lahan dan rumah kaca Mal
house) dan

‘ ayn
(7) tersedianya fasilitas  pengemy
model-model usahatani dan g
agribisnis. up

Guna kelancaran pelaksanad »m
dan  fungsi penyelenggaraan Peffua
tersebut maka dipandang perlu ¢YU
Secara fisik dalam bentuk bang“w-m.!
yang memadai, dengan fasilitas & '
fe_lﬂtif modern, serta fasilitaS-fBSihwﬁbe
lainnya, Selanjutnya juga didUk“ng_:m;
dengan susunan dan struktw FIg
maupun  unjt-unit  kerja ¥ :'a;e
Penyuluhan  tersebut. Keb”mm;-’e“
kelembagaan penyelenggara Foe
berikut fasjljtas minimal di ,gmgl'ﬂ"’;
Seécara rnnci dapat dilihat pads
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Mengingat tugas dan fungsi tersebut, maka
xeberadaan BPP harus dekat dengan petani
dan masvarakat  pertaman  yang menjadi
spntra produkst pertaman. Ini diperlukan agar
ANAs! kelembagaan yang diharapkan sebagai
pusat dinanmunsasi, pendidikan,
sendampingan, Inovasi, Kajitindak,
\kselerasy, Supervisi dan implikasi dapat
henalan - secara efektif, efisien  dan
~orkelanjutan.

Adapun kedudukan BPP di setiap
wcamatan, dalam pelaksanaan tugasnya
ydalah sebagai unit kerja organik penyuluhan
srtanian yang berada di bawah dan
sertanggungjawab  kepada Camat/Kepala
Nilayah Kecamatan dengan wilayah kerja
.atu wilayah administrasi kecamatan atau
celipatan desa, yang ditetapkan oleh Bupati /
Nalikotamadya Kepala daerah Tingkat IL
3erhasil tidaknya penyelenggara penyuluhan
serkualitas sangat bergantung kepada jumlah
jan mutu dari para petugas yang
nelaksanakannya (penyuluh, peneliti). Oleh
.ebab itu syarat pertama yang harus dimiliki
,gar dapat memberikan pelayanan prima
dalah; (1) memiliki kecintaan dan kepedulian
erthadap tugas dan tanggungjawab, serta
esadaran bahwa tugas tersebut tidak dapat
lilakukan secara sendiri karena terkait dalam
vatu kesistemman usaha pertanian, (2)
nemiliki keahlian dan keterampilan dalam
)enganan yang menjadi tugasnya dalam
entuk tindakan persuasif maupun represif.

Penguatan Manajemen “DEDIKASI"
Keberlanjutan pembangunan pertanian
elalui pendekatan penyelenggaraan
enyuluhan pertanian di BPP, juga harus
dukung dengan program/proyek maupun
egiatan yang berkesinambungan, yang
erupakan kumpulan dari aspirasl petani,
lompoktani maupun masyarakat lokal yang
sruang  dalam  Rencana  Kebutuhan
'_en}ruluhan Desa (RKPD) dan Rencana
eglatan  Desa (RKD). Keseluruhan
rograny/proyek maupun kegiatan tersebut
‘::ge harus memperhatikan kemampuan
etam;;fitay-a alam dan sumberdaya manusia
’EDIK.:Si Juga berpn"nsip kepada manajemen
fanajemen yang dikembangkan di BPP.
DEDIKASI merupakan sistem

az] 8!
” ‘J"lﬁllaan BPP baik menyangkut potensi
_'Vmbe aya alam di wilayah kerja BPP

maupun sumberdaya manusianya (petani,
penyuluh, pengusaha, kelompok peduli
pertanian) dengan berlandaskan kepada
manajemen mutu terpadu yang bertumpu
kepada peningkatan kualitas sumberdaya
manusia melalui pendekatan Dinamisasi,
Edukasi, Dampingan, [novasi, Kaji Tindak,
Akselerasi, dan Supervisi serta Implikasi.
Secara rinci uraian akan manajemen

DEDIKASI dijelaskan sebagai berikut:

yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah kesesuaian
program/programa dan struktur
kelembagaan terhadap kondisi spesifik
lokasi.
Program/programa  yang dinamis
adalah programa yang mampu
mengakomodasikan seluruh strata sosial dan
ekonomi masyarakat pertanian di wilayah itu,
baik mencakup kelompok-kelompok marginal,
miskin, maupun komunitas minoritas lainnya,
yang tidak teridentifikasikan di dalam sebuah
kelompok (kelompoktani) apapun, padahal
mereka juga bagian dan masyarakat tersebut.
Sedangkan dinamisasi kelembagaan, adalah
kondisi dimana struktur organisasi
kelembagaan BPP tersebut disesuaikan
dengan potensi sumberdaya alam yang ada
dan kemampuan ataupun kapasitas
sumberdaya manusianya. Idealnya struktur
organisasi kelembagaan tersebut dapat
mewakili kebutuhan dari seluruh lapisan
masyarakat khususnya bidang pertanian.

a) Dinamisasi;

b)  Edukasi; adalah suatu proses
pendidikan bagi petani, pengusaha di
bidang pertanian dan petugas pertanian
(penyuluh).

Proses pendidikan bagi pelaku-pelaku
pembangunan pertanian tersebut harus
berkesinambungan dan secara terus-menerus,
dengan kurikulum berjenjang yang mampu
mengangkat derajat petani, pengusaha
maupun penyuluh pertanian menjadi ahli
Program pendidikan hendaknya diberikan
secara berjenjang, mulai dari pendidikan yang
bersifat teknis budidaya meliputi bidang
pertanian, peternakan, perkebunan,
kehutanan maupun perikanan, sampai kepada
manajemen usaha (produksi, pengolahan dan
pemasaran hasil). Pendidikan yang diberikan
maupun yang diperoleh  pelaku-pelaku
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pombangunan pertanian tersebut labih dititik
boratkan melahn jalur pendidikan non formal

yang asodapat mungkin mencerminkan

kellmuan  dan setiap  sektor  (pertanian,
potemakan, perikanan, perkebunan,
kehutanan), dan dapat diperoleh ataupun
diberikan melalui metode kepelatihan, diklat,
magang, kursus, studi banding, praktok
lapang, dan lain-lain, Dan dari program

pendidikan inilah kita dapat menghasilkan

sumberdaya-sumberdaya manusia yang
berkuahtas.
c) Dampingan; adalah suatu proses

pembangunan pertanian yang dilakukan
tidak hanya oleh masyarakat sendin,
tetapi juga di fasilitasi oleh penyuluh
sebagai fasilitator pembangunan
pertanian juga oleh pelaku-pelaku
pembangunan pertanian lainnya.
Pendampingan yang dilakukan, tidak
hanya terbatas kepada pembangunan aspek
fisik (teknis budidaya) dan ekonomi (produksi
dan pemasaran), tetapi juga menyangkut
aspek-aspek lain seperti sosial-budaya
(kemasyarakatan), dan lingkungan. Terlebih
penting adalah pendampingan kepada petani,
kelompoktani dan masyarakat pertanian
lainnya harus dimulai dari manajemen
perencanaan program/proyek maupun
kegiatan (persiapan), pengorganisasian,
pelaksanaan sampal kepada penilaian dari
sebuah program/proyek maupun kegiatan di
tingkat lapangan. Keberhasilan dari sebuah
program/proyek maupun kegiatan sangat
bergantung selain kepada kemampuan dan
kreativitas pendamping juga ditentukan oleh
intensitas dan kualitas pertemuan.
Mengingat kelembagaan BPP berada dalam
satu wilayah kecamatan, maka pendampingan
bekerja dalam satu kesatuan tim berjumlah
mimmal 5-10 orang yang mewilayahi satu
kecamatan dan mnimal satu orang
pendamping mewakili 1-2 wilayah kelipatan
desa.

d) Inovasi; sesuai dengan fungsi BPP
adalah pengelola percontohan dan
penyelenggara penyuluhan di tingkat
yang paling bawah, maka harus dimulai
untuk melakukan inovasi-inovasi oleh
patan}. kelompoktani bersama-sama
peneliti dan penyuluh guna
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Salah  satuy upaya  percepatan
pertumbuhan ekononu  pertanian adalah
dongan membenkan dukungan finansial
bam masyarakat pertaman  untuk
mengembanakan usahatamnya. Dnkungan
inansial tersebut dapat diwujudkan dalam
bentuk kredit nmukio yang terjangkau bagi
potani-petani gurem dengan skala usaha
kecil (ekonomis) maupun berupa Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM) sebagaimana

vang  selama i benalan. Kredit mikro
maupun BLM vang dimaksud,
diperuntukkan sebagai proses

pPembelajaran bagi petani kecil sebelum
melakukan kredit secara komersial dengan
pthak perbankan. Sistim yang dibangun
adalah dengan melakukan pendampingan
kepada keluarga petani dan kelompoktani
ataupun masyarakat pertanian sampai
masyarakat tersebut mampu menyusun
proposal  kegiatan yang merupakan
cermunan dan Rencana Usaha Pertanian
Keluarga (RUPK), Rencana Kegiatan
Pertanian Kelompok (RKPK) maupun
Rencana Kegiatan Pertanian Desa (RKPD).
Keseluruhan rencana yang
tersusun  mular dari tingkat keluarga,
kelompok maupun yang diangkat menjadi
rencana tingkat desa, untuk mendapatkan
dukungan pembiayaan baik oleh
pemerintah, swasta dan donor, maka
dilakukan seleksi oleh Penyuluh sebagai
Fasilitator yang berkedudukan di BPP
bersama dengan Dewan Perwakilan Desa ,
untuk kemudian disusun skala priornitas
dan masing-masing desa sewilayah
Kecamatan. Skala prioritas yang telah
ditetapkan oleh Camat/Kepala Wilayah
Kecamatan, diteruskan ke pemerintah
daerah tingkat Kabupaten untuk
mendapatkan studi kelayakan dan Tim
Pembangunan pertanian tingkat
Kabupaten yang terdin darn unsur-unsur
lingkup pertanian (dinas Peternakan,
Penkanan, Pertanian, Kehutanan,
Perkebunan), PU Pengairan, Perdagangan
dan Industri. Studj kelayakan tersebut
diperlukan untuk melihat kesiapan dan
keseriusan serta kelayakan dari prioritas
program  yang diusulkan. Dan tidak
menutup kemungkinan bahwa proposal
yang diajukan dan sudah mendapatkan
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Penguatan 8

Monitoring dan Evaluzs

Selama ini sistemn monitonng

evaluasi sering diabaikan. Tidak %
monitoring dan evaluasi hanya diF,

sebagai standar dalam pelaksanaz:s

program/proyek maupun  X&¢

Sehingga sering program/proyek -

kegiatan yang disusun
berkelanjutan, bahkan c_'m
berkesinambungan. Perubahan °
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seocara kualitatif maupun kuantitatif. Ekonormi Nasional. Jakarna
Format tersebut harus Departermmen Pertanian.
moncerminkan kondisi awal,
kemajuan, masalah, perkembangan, Departemen Pertanian. 2003. Prograrm Nasional
vang dihhat dari aspek eokonomi, Pengembangan Penyuluhan Pertaniarl.
teknis, maupun sosial, Badan Pengembangan SDM dan
(2) format isian dapat merupakan isian Penyuluhan Pertanian, Departemen
nngkas untuk keluarga, kelompok, Pertanian. Jakarta.
desa yang melaksanakan
program/proyek maupun kegiatan Departemen  Pertanian. ~ 2004. Pedomnan
tertenty, Penyelenggaraan Penyuluhan dalam
(3) menyusun rangkalan format isian Era Otonomi Daerah. BaFian
tersebut menjadi suatu program di Pengembangan SDM Pertanian.
komputer untuk kemudian dilakukan Jakarta.
on-line melalui sistem internet,
(4) melakukan monitoring secara Korten, David C. 1984. Pembangunan yang
berkala setiap 1 (satu) bulan sekali, Memihak Rakyat. Jakarta. Lembaga
dan melakukan evaluasi setiap 3 Studi Pembangunan.

(tiga) bulan sekali untuk mengukur
tingkat kemajuan dan pengambilan

keputusan penerusan, pengalihan, Norman, Uphoff. 1986. Local Institutional

Development: An Analysis Sourcebook

pemberhentian program/proyek : -
maupun kegiatan. With Cases. Comnell University.
Pengembangan sistem monitoring dan Kumarian Press.

avaluasi seperti ini akan mendapatkan 2 (dua)

¢euntungan yaitu,

1) dapat mengukur tingkat kemajuan dari
sebuah program/proyek maupun
kegiatan,

2) dapat mengukur kinerja dari penyuluh
yang bersangkutan sebagai fasilitator
pembangunan di wilayah kerjanya.
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